
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini, pe lnelliti akan melnelrangkan telori apa saja yang dipakai u lntulk dijadikan 

landasan dalam pe lnellitian ini se lrta ulntulk melndulkulng pelmbahasan dan analisis dalam 

pelnellitian ini. Pe lnelliti julga akan melmbahas lelbih melndalam melngelnai variabell delpelndeln 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitu lpada External Pressure, Nature of Industry, 

Change in Auditor, Change in Director, FrequentNumber of CEO’s Pictures,  State Owned 

Entreprise . 

Pada bab ini ju lga akan melnjabarkan belrbagai hasil pe lnellitian telrdahullul yang pelnelliti 

gulnakan dalam me lnambah informasi, ke lrangka pelmikiran yang me lnjadi pola pikir hu lbulngan 

seltiap variabell yang ditelliti dan hipotelsis yang melrulpakan du lgaan selmelntara pelnelliti akan 

hasil pelnellitian.   

A. Landasan Teoritis 

1. Agency Theory ( Teori Keagenan) 

Pelngelrtian agelncy thelory selcara ulmulm adalah re llasi antara pe lmelgang saham 

(sharelholdelrs) selbagai principal dan manajelmeln selbagai ageln dimana ageln telrselbult 

belrtulgas ulntulk mellaksanakan seltiap pelrintah yang dibelrikan olelh principal. Jelnseln 

dan Melckling (1976) melndelfinisikan bahwa hu lbulngan kelagelnan selbagai kontrak 

dimana satu l orang taul lelbih (principal) belrhulbulngan delngan orang lain (ageln) ulntulk 

mellakulkan layanan te lrtelntul atas nama melrelka yang mellibatkan melndellelgasikan 

belbelrapa pelngambilan kelpultulsan otoritas kelpada ageln.Konflik keagenan terjadi 

karena dua masalah, masalah yang pertama yaitu tidak dapat menentukan apakah agen 

telah berperilaku dengan tepat, dan principal dan agen memiliki tujuan yang berbeda 



Eisenhardt (1989:3). Perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang 

saham terjadi karena pihak manajemen yang berperan sebagai agen cenderung 

menginginkan kesejahteraan mereka sendiri untuk mendapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya atas kinerja mereka, sedangkan pemegang saham sebagai principal 

berfokus pada peningkatan kinerja keuangan berupa tingkat pengembalian (return) 

yang tinggi atas investasi mereka 

Melnulrult Eliselnhardt (1989) telrdapat tiga dasar je lnis asu lmsi sifat dasar manu lsia 

didalam telori kelagelnan yaitu l: 

a. Manulsia pada u lmulmnya elgois atau l melmelntingkan diri se lndiri dan tidak me llihat 

kelpelntingan orang lain (sellft intelrelst). 

b.  Manulsia melmiliki intellelk telrbatas melngelnai pelmahaman pada masa yang akan 

datang (boulndeld rationality). 

c. Manulsia akan sellalu l melnghindari risiko (risk avelrsel). 

Asulmsi kelorganisasian me lnjellaskan bahwa adanya konflik antara anggota 

organisasi, e lfisielnsi selbagai kritelria produlktivitas, dan adanya asime ltri informasi 

antara principal dan age ln. Asulmsi telntang informasi me lnjellaskan bahwa informasi 

dipandang selbagai barang komoditi yang bisa dipe lrjulalbellikan. Principal se lbagai 

pelmilik modal atau l pelrulsahaan melmiliki aksels dan belrkelinginan u lntulk melngeltahu li 

informasi be lrkaitan delngan pelrulsahaannya, seldangkan ageln selbagai pellakul langsulng 

dalam kelgiatan opelrasional pe lrulsahaan telntulnya melngeltahu li informasi belrkaitan 

delngan opelrasi dan kine lrja pelrulsahaan selcara melnyellulrulh. Keladaan selpelrti ini 

diselbult selbagai asimeltri informasi (information asymmeltry). Asime ltri informasi 

telrselbult melmuldahkan manaje lmeln ulntulk melnyelmbulnyikan belbelrapa informasi yang 



tidak dikeltahuli olelh pelmelgang saham selhingga melndorong adanya tindakan 

kelculrangan (frauld). 

Akibat adanya asime ltris informasi te lrselbult, dapat melnimbullkan pelrmasalahan, 

Jelnseln & Melckling (1976) melnjellaskan bahwa te lrdapat dula pelrmasalahan yang 

timbull, yaitu l : 

a. Advelrsel sellelction, yaitu l bahwa para manaje lr selrta orang-orang dalam lainnya 

biasanya melngeltahu li le lbih banyak telntang keladaan dan prospelk pelrulsahaan 

dibandingkan de lngan invelstor lu lar. Informasi yang mu lngkin dapat 

melmpelngarulhi kelpultulsan yang akan diambil ole lh pelmelgang saham te lrselbult tidak 

disampaikan ke lpada pelmelgang saham 

b. Moral hazard, yaitu l bahwa kelgiatan yang dilaku lkan olelh selorang manajelr tidak 

sellulrulhnya dikeltahu li olelh pelmelgang saham mau lpuln pelmbelri pinjaman. Se lhingga 

manajelr dapat mellakulkan tindakan dilu lar pelmelgang saham yang me llanggar 

kontrak dan selbelnarnya selcara eltika atau l norma yang mu lngkin tidak layak 

dilakulkan.  

Manajelmeln selbagai ageln dibelrikan kelkulasaan dalam me l-managel dan 

melmbulat kelpultulsan yang te lrbaik bagi kelpelntingan prinsipal dan pe lrulsahaan. Belntulk 

tanggulngjawab ageln diimplikasikan dalam laporan ke lulangan pelrulsahaan dan laporan 

manajelrial. Pelntingnya informasi yang ada pada laporan telrselbult melndorong manajelr 

ulntulk melningkatkan kine lrja pelrulsahaan delngan tu ljulan ulntulk melmulaskan belbelrapa 

pihak, khu lsulsnya prinsipal. De lngan delmikian delngan adanya pelrmasalahan te lrselbult 

telrkadang manajelmeln rella mellakulkan kelculrangan agar informasi dalam laporan 

kelulangan telrlihat baik dan dapat melmbantul ageln dalam melmelnulhi kelpelntingannya 



2. Laporan Keuangan 

a. Definisi Laporan Keuangan 

Melnulrult Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 1 (2015: 1), kondisi ke lulangan 

dan kinelrja su latul pelrulsahaan disajikan se lcara sistelmatis dalam laporan ke lulangan. 

Seljarah elntitas disajikan dalam laporan ini se lbagai nilai kelulangan. 

Laporan kelulangan melnulrult Kasmir (2019) adalah dokulmeln yang melmbelrikan 

informasi te lntang keladaan kelulangan pelrulsahaan di masa se lkarang atau l di pelriodel 

telrtelntul. Kondisi te lrkini artinya ke ladaan kelulangan pelrulsahaan pada tanggal te lrtelntul 

(ulntulk nelraca) dan pelriodel telrtelntul (ulntulk laporan laba ru lgi). Biasanya laporan 

kelulangan dibu lat olelh au lditor pelr pelriodel, contohnya pelr tiga bu llan, atau lelnam bullan 

ulntulk kelpelntingan inte lrnal pelrulsahaan. Se lmelntara itul, ulntulk laporan yang le lbih lulas 

dilakulkan satu l tahuln selkali.  

b. Tujuan Laporan Keuangan  

Tuljulan dari laporan ke lulangan melnulrult Ikatan Aku lntansi Indone lsia (2015) 

adalah melmbelrikan informasi me lngelnai posisi ke lulangan, kinelrja kelulangan dan aru ls 

kas elntitas yang belrmanfaat bagi se lbagian belsar kalangan pe lnggulna laporan dalam 

pelmbulatan kelpultulsan elkonomi. Kielso elt al, (2018) melnjellaskan bahwa ellelmeln-

ellelmeln dari tu ljulan laporan ke lulangan dapat dilihat dari be lbelrapa pelrselpelktif:  

(1) Tuljulan Ulmulm (Gelnelral Pulrposel) 

Tuljulan ulmulm dari laporan ke lulangan adalah me lmbelrikan informasi 

pellaporan kelulangan pada pelnggulnanya selcara elfelktif, yang dapat diartikan 

belrtuljulan ulntulk melmbagikan informasi ke lpada pelnggulna delnga biaya selrelndah-

relndahnya.  



(2) Invelstor 

Laporan kelulangan melngidelntifikasikan bahwa pihak inve lstor melrulpakan 

pihak yang paling u ltama atau l banyak melmanfaatkan laporan ke lulangan. Laporan 

kelulangan yang ada akan me lnulnjulkan kinelrja pelrulsahaan dalam me lnghasilkan 

laba dan kelmampu lan manajelmeln pelrulsahaan dalam me lngellola aselt pelrulsahaan. 

(3) Pelrspelktif E lntitas (E lntity Pelrspelctivel) 

Pelrspelktif elntitas melnulnjulkan pelrulsahaan akan dipandang te lrpisah dan 

belrbelda dari pelmiliknya (pelmelgang saham). De lngan kata lain ase lt yang dimiliki 

pelrulsahaan melrulpakan kelpelmilikan dari pelrulsahaan seldangkan pelmelgang saham 

melmiliki hak klaim atas ase lt telrselbult dalam belntulk klaim hu ltang atau l modal.  

(4) Kelbelrgulnaan-Kelpultulsan (Delcision-Ulselfulllnelss)  

Keltelrtarikan inve lstor telrhadap laporan kelulangan dikarelnakan laporan 

telrselbult belrisikan informasi yang be lrgulna ulntulk melngambil kelpultulsan. Invelstor 

melmiliki keltelrtarikan u lntulk melnilai kelmampulan pelrulsahaan u lntulk melnghasilkan 

aruls kas belrsih dan ke lmampulan manajelmeln ulntulk melngelmbangkan dan 

mellindulngi invelstasi pelnyeldia modal. Ole lh karelna itul laporan kelulangan haru ls 

melmbantu l invelstor melnilai julmlah, waktul, dan keltidakpastian aru ls kas masu lk 

prospelktif dari divide ln ataul bulnga, dan prose ls dari pelnjulalan, pelnelbulsan, atau l 

jatulh telmpo selkulritas ataul pinjaman. Invelstor haru ls muldah melmahami apa yang 

disajikan dalam laporan ke lulangan agar dapat me lmbulat pelnilaian invelstasi 

Maka dari itu l pelrlaporan kelulangan haru ls melmbantu l invelstor melnilai 

julmlah, waktul, dan keltidakpastian aru ls kas masulk prospelktif dari divide ln ataul 

bulnga, dan prose ls dari pelnjulalam, pelnelbulsan, ataul jatu lh telmpo selkulritas ataul 



pinjaman. U lntulk itul, laporan kelulangan haru ls disajikan de lngan cara yang mampu l 

dimelngelrti invelstor. Informasi yang be lrgulna dalam pe lmbulatan kelpultulsan 

invelstor akan belrgu lna julga bagi pelnggulna lain yang bu lkan pelnyeldia modal atau l 

invelstor. 

c. Karakteristik Laporan Keuangan 

Laporan kelulangan haru ls melmiliki karaktelristik kulalitatif yang akan 

melmbulat informasi aku lntansi melnjadi lelbih belrmanfaat, me lnjamin telrcapainya 

tuljulan pellaporan kelulangan, dan melmbeldakan informasi yang be lrgulna dari 

informasi yang infe lrior ataul kulrang belrmanfaat dalam prose ls pelmbulatan 

kelpultulsan. Melnulrult Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 1 (2015: 5) telrdapat 

elmpat karaktelristik ku lalitatif pokok, yaitu l: 

(1) Muldah Dipahami (Ulndelrstandability)  

Informasi yang ada haru lslah mu ldah dipahami ole lh pelnggulnanya 

dimana pelnggulna diasulmsikan melmiliki pelngeltahulan yang melmadai telntang 

aktivitas elkonomi dan bisnis, aku lntansi, selrta kelmaulan/kelinginan u lntulk 

melmpellajari delngan keltelkulnan yang wajar. 

(2) Rellelvan (Rellelvancel)  

Informasi me lmiliki ku lalitas rellelvan jika dapat me lmelngarulhi 

kelpultulsan elkonomik pelnggulna delngan melmbantul melrelka melnilai pelristiwa 

masa lalu l, masa kini, atau l masa delpan, melnelgaskan, ataul melngorelksi hasil 

elvalulasi pelnggulna masa lalu l. Rellelvansi dari informasi be lrkaitan delngan 

pelran informasi dalam pelramalan (preldictivel) dan pelnelgasan 

(confirmatory). Rellelvansi informasi ju lga dipelngaru lhi olelh hakikat ataul 



matelrialitas. Informasi dapat dipandang mate lrial jika telrdapat kellalaian atau l 

kelsalahan dalam me lncatat informasi te lrselbult yang dapat me lmelngarulhi 

kelpultulsan dari pelnggulna yang dibu lat belrdasarkan pada informasi te lrselbult. 

(3) Kelandalan (Relliability)  

Informasi yang ada haru lslah andal yang be lbas dari pelngelrtian yang 

melnyelsatkan, kelsalahan matelrial dan dapat diandalkan pelnggulnanya 

selbagai pelnyajian yang tu lluls dan ju ljulr. Informasi mu lngkin rellelvan namu ln 

jika tidak dapat diandalkan maka pe lnggulnaan informasi akan me lmiliki 

potelnsi melnyelsatkan. 

(4) Dapat Dibandingkan (Comparability)  

Informasi yang ada harulslah dapat dibandingkan. Pe lnggulna haruls 

melndapat informasi te lntang kelbijakan aku lntansi yang digu lnakan dalam 

pelnyulsulnan laporan ke lulangan dan pe lrulbahan kelbijakan selrta pelngarulh 

pelrulbahan telrselbult. Informasi yang dibe lrikan dapat saling dibandingkan 

antar pelriodel maulpuln antar pelrulsahaan. Keltaatan pada standar aku lntansi 

kelulangan dan keltelpatan waktul pelnyajian laporan ke lulangan dapat 

melmbantul telrcapainya daya banding. 

d. Komponen Laporan Keuangan 

Melnulrult PSAK No. 1 paragraf 7 (2015) laporan kelulangan yang lelngkap 

telrdiri atas kompone ln-komponeln selbagai belrikult:  



(1) Nelraca, adalah laporan yang me lnulnjulkan su lmbelr daya yang dimiliki su latul 

pelrulsahaan (aselt), kelwajiban pelrulsahaan (pasiva), dan se llisih belrsih antara 

aselt dan kelwajiban, yang me lwakili elkulitas atau l modell pelmilik. 

(2) Laporan laba ru lgi, adalah laporan yang me llaporkan pelndapatan, belban, dan 

laba belrsih su latul pelrulsahaan. 

(3) Laporan pelrulbahan posisi ke lulangan, adalah laporan u lntulk pelrulbahan yang 

belrasal dari transaksi de lngan pelmelgang saham se lpelrti seltoran modal dan 

pelmbayaran divide ln, melnggambarkan ju lmlah kelulntulngan dan kelrulgian 

yang belrasal dari ke lgiatan pelrulsahaan sellama pelriodel yang belrsangku ltan. 

(4) Catatan atas laporan ke lulangan, adalah catatan yang me llipulti pelnjellasan 

naratif atau l rincian ju lmlah yang telrtelra dalam laporan laba ru lgi, laporan 

pelrulbahan elkulitas, nelraca, dan laporan aru ls kas selrta informasi tambahan 

selpelrti kelwajiban kontije lnsi dan komitme ln.  

3. Fraud ( Kecurangan) 

Association of Ce lrtifield Frauld E lxaminelrsACFE l, (2022) melnjellaskan bahwa 

frauld melrulpakan tindakan pe lnipulan atau l kelkellirulan yang dibu lat olelh selselorang atau l 

badan yang melngeltahu li bahwa kelkellirulan telrselbult dapat melngakibatkan belbelrapa 

manfaat yang tidak baik ke lpada individu l ataulelntitas ataul pihak lain. 

Delfinisi kelculrangan (frauld) melnulrult Black Law Dictionary (8th Eld) yaitu l 

sulatul pelrbulatan selngaja u lntulk melnipul ataul melmbohongi, su latul tipul daya atau l cara-

cara yang tidak ju ljulr ulntu lk melngambil atau l melnghilangkan u lang, harta, hak yang sah 

milik orang lain baik kare lna sulatul tindakan ataul dampak yang fatal dari tindakan itu l 

selndiri. 



Kelculrangan melnulrult Statelmelnt of Aulditing Standards (SAS) No. 99 telntang 

Pelrtimbangan Pe lnipulan dalam Au ldit Laporan Ke lulangan melrulpakan tindak 

kelselngajaan u lntulk melnghasilkan salah saji mate lrial dalam laporan ke lulangan yang 

melrulpakan su lbyelk auldit. Se ldangkan pada Standar thel Institultel of Intelrnal Aulditors 

(2013) kelculrangan adalah se lgala pelrbulatan yang dicirikan de lngan pelngellabulan atau l 

pellanggaran kelpelrcayaan u lntulk melndapatkan u lang, aselt, jasa, ataul melncelgah 

pelmbayaran ataul kelrulgian atau lulntulk melnjamin kelulntulngan atau l manfaat pribadi dan 

bisnis 

Belrdasarkan delfinisi kelculrangan (frauld) yang tellah diu lraikan diatas, maka 

dapat disimpu llkan bahwa kelculrangan melrulpakan tindakan tidak ju ljulr yang dilaku lkan 

delngan selngaja ulntulk melnipul ataul melmbohongi orang lain de lngan tuljulan ulntulk 

melndapatkan kelulntulngan. 

Association of Celrtifield Frauld Elxaminelr (ACFE l) melnjabarkan Frauld melnjadi 

tiga cabang u ltama yang melmiliki cabang istilah “Frauld trelel”. Frauld trelel melrulpakan 

sistelm klasifikasi yang me lnjellaskan belrbagai belntu lk kelculrangan selrta 

pelnyalahgu lnaan kelrja (Occulpational Frau ld and Abu lsel Classification Systelm). ACFE l 

melngklasifikasikan u ltama yang telrdiri dari korulpsi (corrulption), pelnyalahgu lnaan aselt 

(misappropriation), dan kelculrangan laporan ke lulangan (financial statelmelnt Frauld) 

Belrikult ini melrulpakan gambar Thel Frauld trelel yang dikelmulkakan olelh Association of 

Celrtifield Frauld Elxaminelrs (ACFE l): 

  



Gambar 2. 1 

The Fraud Tree 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Association of Celrtifield Frauld E lxaminelrs (2022) 

1. Koru lpsi (Corrulption) 

Korulpsi adalah se lbulah tindakan kelculrangan yang dilaku lkan olelh individu l 

delngan cara melnyalahgu lnakan welwelnang atau l kelpelrcayaan yang tellah dibelrikan 

kelpadanya u lntulk melmpelrolelh kelulntulngan bagi individu l telrselbult. Korulpsi 

telrmasulk jelnis kelculrangan yang su llit ulntulk di deltelksi, karelna korulpsi yang 



biasanya dilakulkan adalah se lcara sistelmatis, selhingga banyak pihak yang saling 

melnultulpi kelculrangan telrselbult. 

2. Pelnyalahgu lnaan Asselt (Asselt Misappropriation)  

Pelnyalahgulnaan asselt melrulpakan salah satu l belntu lk tindakan kelculrangan 

yang dilaku lkan olelh sulatul individu l delngan cara melnyalahgu lnakan aselt atau l 

melnculri aselt dari selbulah pelrulsahaan delngan tuljulan ulntulk kelpelntingan pribadi.   

3. Kelculrangan Laporan Ke lulangan (Frauldullelnt Financial Statelmelnt)  

Kelculrangan laporan kelulangan melrulpakan su latul belntulk kelculrangan yang 

selngaja dilaku lkan olelh manajelmeln dalam selbulah pelrulsahaan delngan tuljulan agar 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan telrlihat baik di hadapan para pe lmangkul kelpelntingan 

dalam selbulah pelrulsahaan telrselbult, tindakan yang dilaku lkan diselbult delngan istilah 

windowdrelssing. Kelculrangan laporan ke lulangan yang biasanya dilaku lkan adalah 

delngan cara melrelkayasa atau l melmanipullasi laporan ke lulangan, selhingga laporan 

kelulangan yang disajikan tidak se lsulai delngan kondisi ke lulangan pelrulsahaan yang 

selsulnggulhnya. 

4. Fraudulent Financial Statement (Kecurangan Laporan Keuangan) 

Melnulrult Statelmelnt of Aulditing Standards (SAS) No. 99 Ke lculrangan Laporan 

Kelulangan melrulpakan tindakan diselngaja yang me lnyelbabkan salah saji mate lrial dalam 

laporan kelulangan yang diau ldit. Kelculrangan laporan ke lulangan melrulpakan tindak 

kelculrangan yang dilaku lkan olelh manaje lmeln sulatulelntitas delngan melnampilkan 

informasi yang tidak selbelnarnya selhingga telrjadi salah saji mate lrial dan laporan 

kelulangan tidak dapat diandalkan ke lbelnarannya yang mana mampu l melnyelsatkan 

pelnggulna dalam pelngambilan kelpultulsan. Kelrulgian yang dise lbabkan ole lh kelculrangan 

dapat belrulpa kelulangan ataul non-kelulangan. Pada pe lnyulsulnan laporan ke lulangan, 



kelculrangan biasanya be lrulpa salah saji baik misstatelmelnts, ovelrstatelmelnts, 

ataululndelrstatelmelnts. Seldangkan, pada pelnyulsulnan laporan non ke lulangan, 

kelculrangan yang dilaku lkan biasanya belrulpa pelmalsulan dalam pe lnyampaian informasi 

pada laporan kelulangan. Adanya ke lmulngkinan telrjadinya kelculrangan laporan 

kelulangan karelna adanya keltidakjellasan dalam pe lmisahan tanggu lng jawab dan tu lgas 

pada sulatulelntitas, yang mana melnimbullkan spelkullasi u lntu lk mellakulkan tindakan 

kolulsi, manipu llasi ulntu lk kelpelntingan pribadi. Manaje lmeln pu lncak yang melmiliki 

otoritas ganda atau l melmiliki kelkulatan orang dalam, se lpelrti pelngelndalian manaje lrial 

dan delwan direlksi, kelmulngkinan melningkatkan telrjadinya kelculrangan pada 

pelrulsahaan Sagala & Siagian (2021). Kelculrangan laporan ke lulangan dapat me lrulsak 

kelpelrcayaan pu lblik telrhadap kreldibilitas pellaporan kelulangan. Belrikult tindakan yang 

melnyangkult kelculrangan pada laporan ke lulangan melnulrult Statelmelnt of Aulditing 

Standards (SAS) No. 99 dalam Larulm et al (2021): 

a. Melmanipullasi, melrelkayasa, melmalsu lkan atau l melngulbah doku lmeln 

pelndulkulng selrta manipu llasi catatan ke lulangan telrhadap pelnyulsulnan laporan 

kelulangan. 

b. Kellalaian, pelnghilangan se lcara selngaja telrhadap aku ln, keljadian, transaksi, 

ataul informasi yang me lnjadikan su lmbelr pelnyampaian laporan ke lulangan.  

c. Pelnelrapan prinsip aku lntansi yang salah de lngan selngaja di mana digulnakan 

ulntulk pelngulngkapan, pelnyajian, ataul melngulkulr pelristiwa elkonomi. 

5. Fraud Hexagon Teory 

 Frauld thelory pelrtama kali dite lmulkan pada tahu ln 1953 olelh Crelssely yang 

dikelnal delngan selbultan frauld trianglel. Telori ini melmbahas ellelmeln-ellelmeln yang 

dapat melnjadi pelnyelbab telrjadinya frauld (kelculrangan). Cre lssely melnyatakan bahwa 



orang yang mellakulkan frau ld diselbabkan karelna adanya masalah ke lulangan (prelssulrel) 

selhingga dapat melmbulat pellakululntulk mellakulkan frauld dan pellakul tahul bahwa 

masalah telrselbult dapat disellelsaikan delngan melnggulnakan jabatan/posisinya dalam 

pelrulsahaan/organisasi de lngan melmanfaatkan pellulang yang ada (opportu lnity).Crelssely 

julga melngatakan bahwa pe llaku frauld selbelnarnya tahu l bahwa pelrbulatannya itu l salah 

dan mellanggar hu lkulm, teltapi pellakul melngulbah cara pandang dan pola pikir me lrelka 

delngan belrbagai alasan dan me lnyatakan bahwa pe lrbulatan melrelka itu l adalah 

pelrbulatan yang wajar dan sah-sah saja (rationalization). Selhingga kelculrangan 

dikarelnakan adanya faktor prelssulrel, opportu lnity, dan rationalization. Belrikult 

melrulpakan gambar dari frauld trianglel thelory: 

Gambar 2. 2 

Fraud Triangle 

 

 

 

 

Sulmbelr : (Arelns elt al. 2015, p.398) 

 

Sellanjultnya pada tahu ln 2004 olelh Wolfel dan Helrmanson, me lngatakan bahwa 

selselorang tidak akan bisa me llakulkan frauld jika orang te lrselbult tidak melmiliki 

kelmampulan. selhingga Wolfel dan Helrmanson (2004) melngelmbangkan frauld trianglel 

melnjadi frauld diamond delngan melnambahkan satul variabell barulyaitu lcapability 

(kelmampulan). Dalam frauld diamond thelory, melnjellaskan bahwa karaktelr dan 

kelmampulan individu l melmelgang ku lnci pelnting dalam me llakulkan kelculrangan. 



Belrbagai kasu ls kelculrangan belsar yang pe lrnah ada tidak akan dapat telrlaksana tanpa 

adanya selbulah kelmampu lan yang dimiliki ole lh pellakul kelculangan telrselbult. Inti dari 

telori frauld diamond adalah selselorang dapat mellakulkan frauld karelna adanya telkanan, 

kelselmpatan dan rasionalitas yang dilaku lkan delngan kelmampu lan (capability) yang 

dimilikinya. E llelmeln pada frauld diamond ini julga dapat melnjadi pelnye lbab selselorang 

dapat mellakulkan kelculrangan laporan ke lulangan (frauldullelnt financial relporting). 

Belrikult melrulpakan gambar dari frauld diamond thelory: 

Gambar 2. 3 

Fraud Diamond 

 

 

 

 

Sulmbelr : (Wolfel& Helrmanson, 2004) 

 

Pada tahu ln 2011 Crowel Horwath (2011) me lngelmbangkan telori frauld 

pelntagon. Telori ini adalah te lori pelnyelmpulrnaan dari te lori selbellulmnya yaitu l telori 

frauld diamond. Frauld pelntagon thelory melnambahkan du la variabell baru l 

yaitulcompeltelncel (kompeltelnsi) di mana variabe ll ini sama artinya de lngan variabell 

capability dan variabell arrogancel (arogansi). Me lnulrult Horwath (2011), compeltelncel 

(kompeltelnsi) melrulpakan kelmampulan yang dimiliki se lorang karyawan se lpelrti 

melngabaikan adanya pe lngawasan dalam pe lrulsahaan, melmbulat sulatulstratelgi delngan 

maksuld telrselmbulnyi, dan u lntulk melngelndalikan selgala situ lasi yang kelmulngkinan 



telrjadi u lntulk melndapatkan kelulntulngan delngan melmanfaatkan pihak lain. Se ldangkan 

arrogancel adalah selselorang yang melmiliki sikap kelsombongan dan otorite lr yang 

melnyelbabkan dirinya me lrasa bahwa kontrol, pe lngawasan, dan pe lratulran dalam 

pelrulsahaan tidak belrlaku lulntulk dirinya dikare lnakan orang te lrselbult melmpulnyai jabatan 

yang tinggi dalam pe lrulsahaan. Belrikult gambar dari frauld pelntagon thelory: 

Gambar 2. 4 

Fraud Pentagon 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Crowel’s Frauld Pelntagon Thelory (2011) 

 

Helxagon Frauld Thelory melrulpakan pelngelmbangan telori yang paling telrbaru l 

yang diu lsullkan olelh Voulsinas (2019). Seliring belrjalannya waktul delngan adanya 

pelrkelmbangan telori-telori yang telruls dipelrbaharu li, telori helxagon ini selmakin 

komplelks ulntulk melndeltelksi adanya kelculrangan. Te lori ini melnambahkan e llelmeln barul 

yaitul kolulsi (collulsion).Melnulrult Voulsinas (2019) dalam Sagala & Siagian (2021), 

lelbih sullit u lntulk melnghelntikan kelculrangan telrultama jika su ldah ada kompone ln kolulsi 

baik antar karyawan ataul antar karyawan dan pihak lu lar. Faktor ini se lcara tidak 

selngaja dapat melnjadikan tindakan frauld telrjadi. Kolu lsi melrulpakan pelrjanjian rahasia 

antara dula orang ataul lelbih ulntulk melnipul selselorang ataul melnipul pihak keltiga. 



Voulsinas (2019) dalam Imtikhani & Su lkirman (2021), selbagian belsar selgitiga 

pelnipulan didasarkan pada individul yang belrtindak dalam isolasi te ltapi selmula kasuls 

frauld belrskala belsar dalam be lbelrapa delkadel telrakhir selpelrti E lnron, Palmarat, dan 

WorldCom selmulanya melmbelnarkan bahwa collulsion adalah ellelmeln selntral pada 

kasuls pelnipulan yang komplelks dan keljahatan kelulangan. Kolu lsi julga dapat telrjadi 

delngan melmanfaatkan kelmampulan u lntulk melngambil telmpat orang lain 

Komponeln pada telori helxagon ini telrdapat kelsamaan makna de lngan telori-telori 

selbellulmnya, selpelrti komponeln telkanan pada telori ini dise lbult delngan stimu lluls 

selbelnarnya sama maknanya de lngan prelssulrel pada telori telori selbellulmnya. Adapu ln 

komponeln elgo pada telori ini, yang mana be lrmakna sama de lngan arrogancel selpelrti 

yang dikelmulkakan Howarth (2011) pada telori pelntagon. Helxagon Frauld Thelory 

telrbagi melnjadi elnam faktor antara lain : 

Gambar 2. 5 

Fraud Hexagon 

 

 

 

 

Sulmbelr : Voulsinas’ Frauld olelh Gelorgios L. Voulsinas (2017) 

a. Tekanan (Stimulus/Pressure)  

Telkanan melrulpakan telkanan yang dilaku lkan u lntulk mellakulkan frau ld 

dan belrsifat finansial dan nonfinansial Voulsinas (2019). Telkanan diartikan 

bahwa masalah ke lulangan selselorang yang melndorong ulntulk mellakulkan 



tindakan kelculrangan kare lna lifelstylel, keltidakmampu lan dalam ke lulangan, dan 

keltidakpulasan kelrja. Melnulrult SAS No. 99 telrdapat elmpat faktor telkanan yang 

melnyelbabkan selselorang telrlibat frau ld antara lain : 

(1) Stabilitas Kelulangan (Financial Stability) 

Stabilitas kelulangan melrulpakan keladaan yang melnggambarkan 

kondisi kelulangan pelrulsahaan  Skoulseln elt al (2009). Melnulrult SAS NO 

99 (2002) Pelrtimbangan Pe lnipulan dalam Au ldit Laporan Ke lulangan, 

manajelr melnghadapi telkanan u lntulk mellakulkan kelculrangan laporan 

kelulangan keltika stabilitas ke lulangan telrancam ole lh elkonomi, indu lstri, 

dan situ lasi elntitas yang belropelrasi. Manaje lmeln selringkali melndapatkan 

telkanan ulntulk melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan tellah mampu l melngellola 

aselt delngan baik se lhingga laba yang dihasilkannya ju lga banyak dan 

nantinya akan me lnghasilkan reltulrn yang tinggi pulla ulntulk invelstor. 

Kondisi pelrulsahaan yang tidak stabil akan me lnimbullkan telkanan bagi 

manajelmeln karelna telrjadinya pelnulrulnan kinelrja pelrulsahaan dan 

melnghambat aliran dan inve lstasi di tahu ln melndatang. Delngan alasan 

delmikian, manaje lmeln melmanfaatkan laporan ke lulangan selbagai alat 

ulntulk melnultulpi kondisi stabilitas ke lulangan yang bu lrulk delngan cara 

melmanipu llasi laporan ke lulangan. Variabell financial stability dapat 

diulkulr delngan rasio pe lrulbahan asselt sellama du la tahuln (ACHANGE l). 

Dapat dihitu lng delngan ru lmuls : 

ACHANGE l = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑡− 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

 

(2) Targelt Kelulangan (Financial Targelt) 



Melnulrult SAS NO 99 (2002), targe lt kelulangan melrulpakan sulatul 

telkanan belrlelbihan yang dibelrikan kelpada manajelmeln ulntulk melmelnulhi 

targelt kelulangan telrtelntul. Delngan adanya telkanan telrselbult, melmbulat 

manajelmeln ulntulk melningkatkan kinelrjanya dalam me lngellola 

pelrulsahaan u lntulk melncapai targelt yang te llah diteltapkan olelh 

pelrulsahaan. Financial targelt dapat dilihat dari profitabilitas pe lrulsahaan, 

selmakin tinggi profitabilitasnya maka selmakin baik kine lrja kelulangan 

pelrulsahaan telrselbult. ROA dapat diru lmulskan delngan : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

(3) Telkanan E lkstelrnal (E lxtelrnal Prelssulrel) 

Melnulrult SAS NO 99 (2002), elxtelrnal prelssulrelmelrulpakan 

telkanan yang dibe lrikan olelh pihak keltiga kelpada pihak manaje lmeln atas 

pelrulsahaan u lntulk dapat melmelnulhi kelinginan dan harapan me lrelka. 

Tulntultan agar pelrulsahaan dapat me lngellularkan IPO, me lmbayar hu ltang 

ataul melmelnulhi pelrjanjian hu ltang telrmasulk pelndanaan yang be lsar ulntulk 

mellakulkan selbulah pelngelmbangan atau lpuln proyelk melrulpakan su lmbelr 

telkanan elkstelrnal. elxtelrnal prelssulrel dapat diu lkulr delngan melnggulnakan 

rasio lelvelrageldelngan diru lmulskan selbagai belrikult: 

LE lV = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

(4) Situlasi Kelulangan Pribadi (Pelrsonal Financial Ne lelds) 

Melnulrult SAS NO 99(2002), pelrsonal financial nelelds adalah 

kondisi dimana kine lrja pelrulsahaan dipelngarulhi olelh kelulangan pribadi 



para peljabat pelrulsahaan. Kelbultulhan pribadi me lrulpakan salah satu l faktor 

yang melnyelbabkan manajelmeln atas pelrulsahaan mellakulkan manipu llasi 

laporan kelulangan pelrulsahaan. Pelrsonal financial nelelds dapat diu lkulr 

melnggulnakan pelrbandingan ju lmlah kelpelmilikan saham milik pihak 

yang melngellola pelrulsahaan Skoulseln elt al (2009), selmakin tinggi tingkat 

pelrselntasel saham pihak manaje lmeln, maka selmakin tinggi pu lla 

kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan laporan ke lulangan dalam su latul 

pelrulsahaan. Dapat diru lmulskan selbagai belrikult: 

OSHIP = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

 

b. Kesempatan (Opportunity)  

Kelselmpatan melrulpakan pellulang u lntulk mellaku lkan frauldVoulsinas 

(2019). Cellah yang ada timbu ll karelna adanya pelngelndalian yang le lmah, 

pelnyalahgu lnaan welwelnang, ataul kulrangnya pelngawasan. Adapu ln faktor yang 

melnulnjulkkan opportu lnity yang melnyelbabkan selselorang telrlibat frauld antara 

lain: 

(1) Inelffelctivel Monitoring  

Melnulrult SAS NO 99 (2002), me lngatakan bahwa inelffelctivel 

monitoring dapat telrjadi karelna adanya su latul otoritas dari satu l orang 

ataul lelbih, selhingga dapat melnyelbabkan pelngawasan yang ku lrang 

elfelktif karelna relndahnya pelngawasan dari pihak delwan komisaris dan 

komitel auldit dalam prose ls pelmbulatan laporan ke lulangan pelrulsahaan dan 

dalam pelngelndalian intelrnal lainnya. 

Inelffelctivel monitoring melrulpakan keladaan keltika pelrulsahaan 

tidak melmiliki ulnit pelngawas yang elfelktif dalam me lmantau l kinelrja 



pelrulsahaan selhingga melmicul adanya tindakan ke lculrangan 

Kulsulmawardhani (2013). E lfelktivitas pelngawasan melnulrult Tiffani & 

Marfulah (2015) melrulpakan salah satu lulpaya yang dapat dilaku lkan ulntulk 

melminimalkan kelculrangan yaitu l delngan adanya me lkanismel pelngawasan 

yang baik. Seldangkan melnulrult Skoulseln, C. J. & Wright (2009) 

pelngawasan yang dimaksu ld dilaku lkan olelh komisaris inde lpelndeln 

telrhadap prosels pellaporan kelulangan dan pelngelndalian intelrnal. 

Selhingga inelffelctivel monitoring dapat  diu lkulr delngan rasio thel 

Pelrcelntagel Of Board Melmbelrs Who Arel Oultsidel Melmbelrs (BDOUlT) 

yaitul rasio melngulkulr ju lmlah  komisaris inde lpelndeln delngan ju lmlah 

delwan komisaris (Skoulseln elt al : 2009) : 

BDOUlT = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

(2) Qulality of Elxtelrnal Auldit  

Kulalitas au lditor adalah ke lmampulan aulditor dalam me lmpreldiksi 

maulpuln melnelmulkan selrta mellaporkan hasil dari prosels auldit yang 

dilakulkan. DelAngello (1981) me lnyatakan bahwa ku lalitas au ldit 

melrulpakan kelmulngkinan dari ke lmampulan selorang au lditor dalam 

melndeltelksi kelculrangan pada laporan ke lulagan klieln, selrta mellaporkan 

hasil dari au ldit telrselbult. Kulalitas au lditor dari aku lntan pu lblik dapat 

dilihat dari u lkulran Kantor Aku lntan Pu lblik (KAP) yang me llakulkan auldit 

DelAngello, (1981). KAP big fou lr melmiliki kellelbihan dalam te lnaga 

profelssional dan ce lndelrulng melmbelrikan layanan au ldit yang elfelktif 

(Yang elt al : 2017). 



Belrdasarkan u lraian diatas, u lntulk melngulkulr variabell kulalitas 

aulditor elkstelrnal olelh pelnelliti selbellulmnya yaitu l (((Mulkaromah dan 

Buldiwitjaksono (2021) melnggulnakan variabell du lmmy. Kodel 1 jika 

pelrulsahaan melmakai KAP BIG 4 dan kode l 0 jika pelrulsahaan tidak 

melmakai KAP BIG 4. 

 

(3) Natulrel of Indulstry  

Natu lrel of Indulstry melrulpakan kondisi ide lal pelrulsahaan di mana 

pelrulsahaan dapat melminimulmkan ju lmlah piu ltang pelrulsahaan selhingga 

dapat melmpelrbanyak u lang kas dalam pe lrulsahan. Melnulrult SAS No. 99 

(AICPA, 2002), ase lt melrulpakan salah satu l akuln yang nilainya dapat 

dielstimasi selhingga mellibatkan pelnilaian yang su lbjelktif dalam 

melnelntulkan ju lmlah aku ln telrselbult, selpelrti aku ln piu ltang ulsaha. Selhingga 

variabell natu lrel of indulstry dapat diulkulr melnggu lnakan rasio pe lrulbahan 

piultang ulsaha (RE lCE lIVABLE l). Faktor natulrel of indu lstry dapat melmbulat 

manajelmeln mellakulkan frauld delngan harapan pe lrulsahaan bisa 

melndapatkan hasil yang baik di masa de lpan walau lpuln selkarang 

pelrulsahaan dalam ke ladaan yang ku lrang baik. Rasio piu ltang dapat 

melnggambarkan kondisi ase lt yang dimiliki pe lrulsahaan, selhingga 

manajelmeln dapat melmalsu lkan julmlah piu ltang pelrulsahaan gu lna ulntulk 

melnarik pelrhatian invelstor agar dapat me lmpelrtimbangan u lntulk 

belrinvelstasi pada pelrulsahaan telrselbult. Rasio RElCE lIVABLEldapat 

dirulmulskan selbagai belrikult: 

RElCCE lIVABLEl = (
𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
−  

𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡−1

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
) 

 



c. Kemampuan (Capability)  

Capability melrulpakan kelcakapan pellakul dalam melmpelrdayai 

pelngawasan dan pe lngelndalian intelrnal dalam pe lrulsahaannya, selpelrti melmbulat 

selbulah stratelgi pelnipulan yang telrelncana dan sanggu lp melngatulr selgala situ lasi 

yang bisa melmbulat pellakul melndapatkan kelulntulngan delngan melmpelrdayai 

orang lain agar dapat be lkelrja sama delngannya Horwath, (2011). Adapuln 

faktor yang melnulnjulkkan capability yang melnyelbabkan selselorang telrlibat 

frauld antara lain :  

(1) Changel in Direlctor 

Pelrulbahan direlksi dapat me lnyelbabkan strelss pelriod selhingga dapat 

melmbulat pellulang ulntulk mellakulkan kelculrangan se lmakin tinggi. 

Pelrulbahan dire lksi melnyelbabkan kinelrja awal manaje lmeln tidak maksimal 

karelna melmbultulhkan waktululntulk pelnyelsulaian diri. Me lnulrult Wolfel dan 

Helrmanson (2004), pe lrgantian dire lksi yang baru l dapat dikatakan be lrhasil 

apabila direlksi baru l telrselbult dapat melngontrol dan me lncelgah telrjadinya 

kelculrangan laporan ke lulangan,akan te ltapi jika masih te lrdeltelksi 

kelculrangan maka akan dianggap gagal.  

Melnulrult Mulkaromah dan Bu ldiwitjaksono (2021)changel of 

direlctors dapat diu lkulr delngan variabell dulmmy (DCHANGE l) yaitu l kodel 

1, jika pelrulsahaan mellakulkan pelrgantian dire lksi sellama tahu ln pelnellitian, 

dan kodel 0 jika pelrulsahaan tidak me llakulkan pelrgantian dire lksi. 

 

(2) CE lO eldulcation 

Melnulrult Delwely (1964) pelndidikan melrulpakan su latul prosels dari 

pelngalaman. Selselorang yang belrpelndidikan akan le lbih rasional dalam 



belrfikir dan be lrtindak selrta melmahami tu lgas dan tanggu lng jawab yang 

dibelbankan kelpadanya selhingga dapat mellaksanakan tulgas dan tanggu lng 

jawab telrselbult delngan baik. Dalam me lmbulat kelpultulsan yang eltis, 

selselorang yang be lrkompelteln biasanya melmiliki kelpribadian moral tinggi 

dan melmiliki kelmampulan.  

Chielf Elxelcultivel Officelr (CE lO) melrulpakan pelmimpin pu lncak sulatul 

pelrulsahaan. Gottelsman & More ly (2006) melnyatakan bahwa salah satu l 

kulnci dari ku lalitas CE lO yang su lksels adalah kelmampu lan ulntulk melrangkai 

belrsama-sama dan melnggulnakan belrbagai jelnis pelngeltahulan telrkait 

delngan kelcelrdasan yang le lbih tinggi selhingga dapat melningkatkan kinelrja 

pelrulsahaan. Selpelrti contoh, keltika selorang CE lO seldang melmbulat 

kelpultulsan pelnting, maka haru ls melmpelrtimbangkan be lrbagai faktor dan 

saran yang dite lrima. Jika  tidak dapat me lmprosels ataul melmpelrtimbangkan 

saran yang dia telrima, maka delngan mu ldah akan melmbulat kelpultulsan 

yang salah.  

Sapu ltra (2015) melnyatakan bahwa selmakin tinggi pe lndidikan yang 

ditelmpulh, baik pelndidikan formal mau lpuln non formal se lsulai bidang 

pelkelrjaan maka selmakin tinggi pu lla pelngalaman inte llelktulal yang dimiliki. 

Pelngalaman inte llelktulal yang dimiliki ini akan me lmpelrmuldah pellaksanaan 

pelkelrjaan yang dilaku lkan. Selselorang yang le lbih telrpellajar dan 

belrpelndidikan akan le lbih banyak belrpartisipasi dalam pe lmbulatan 

kelpultulsan. Belrdasarkan u lraian telrselbult dapat disimpu llkan bahwa 

pelndidikan CE lO melrulpakan kompeltelnsi yang dimiliki ole lh CE lO yang 

dapat melmpelngarulhi pelngambilan kelpultulsan selcara telpat delngan 

melmpelrtimbangkan be lrbagai faktor selrta saran yang dite lrima.   



Pelngulkulran pelndidikan CE lO yang digu lnakan olelh pelnellitian 

telrdahullul yaitu lAviantara  (2021) delngan melnggulnakan variabe ll dulmmy. 

Kodel 1 jika CE lO melmpulnyai latar bellakang pelndidikan magiste lr ataul 

diatasnya dan kode l 0 jika CE lO melmpulnyai latar bellakang pelndidikan 

dibawah magiste lr. 

 

d. Rasionalisasi (Rationalization) 

Rasionalisasi me lrulpakan pelrilakul selselorang dalam me lmbelnarkan atas 

tindakan kelculrangan yang dilaku lkan dan melmpelrcayainya bahwa pe lrilaku l 

yang dilaku lkan wajar. Banyak pe lnipul melmandang diri me lrelka selbagai orang 

yang ju ljulr, orang biasa dan bu lkan selbagai pelnjahat, Selhingga para pellakul 

pelnipulan belrpikir te lntang alasan apa yang me lwajarkan agar tindakan me lrelka 

dapat ditelrima olelh orang lain Voulsinas, (2019). Belriku lt belbelrapa faktor yang 

melnulnjulkkan rationalization yang me lnyelbabkan selselorang mellakulkan 

tindakan frau ld antara lain :  

(1) Aulditor Opinion  

Opini au ldit adalah su latul pelrnyataan yang dibe lrikan olelh aulditor 

telrdaftar kelpada pelrulsahaan diselrtai delngan pelnilaian kelwajaran selbulah 

laporan kelulangan. Au lditor indelpelndeln pada pelrulsahaan melmiliki 

tanggulng jawab u lntulk melmastikan bahwa laporan ke lulangan pelrulsahaan 

adalah laporan ke lulangan yang te llah dibu lat selsulai delngan standar 

akulntansi yang be lrlakululmulm. Melnulrult SAS NO 99(2002) manaje lmeln 

dapat melrasionalisasikan pe lrbulatannya telrkait delngan pelmbulatan laporan 

kelulangan pelrulsahaan, delngan dibelrikan opini wajar tanpa pe lngelculalian 

delngan paragraph pe lnjellas pada hasil au ldit laporan ke lulangan pelrulsahaan, 



maka manajelmeln akan melmanfaatkan kondisi te lrselbult ulntulk mellakulkan 

kelculrangan laporan ke lulangan. 

Melnulrult  Skoulseln elt al.(2009)ulntulk melngulkulr variabell opini au ldit 

delngan melnggulnakan du lmmy (AUlDRE lPORT). Kode l 1, jika pelrulsahaan 

melndapatkan opini wajar tanpa pe lngelculalian delngan paragraph pe lnje llas 

dan kodel 0, jika pelrulsahaan melndapatkan opini lain. 

 

(2) Total Accrulal Ratio 

SAS No. 99 (AICPA, 2002) me lnyelbultkan bahwa telrdapat 

matelrialitas laporan ke lulangan karelna adanya ulpaya belrullang yang 

dilakulkan olelh manajelmeln ulntulk melmpelrbaiki hasil laporan ke lulangan 

melnjadi lelbih baik. Manaje lmeln dapat melrasionalisasikan pe lrbulatannya 

telrkait delngan pelmbulatan laporan ke lulangan pelrulsahaan. Total akru lal 

melnggambarkan sellulrulh aktivitas pelrulsahaan dan dapat me lwakili 

manajelmeln dalam pelngambilan kelpultulsan melnggu lnakan rasionalisasinya 

telrhadap laporan ke lulangan. Melnulrult Skoulseln elt al. (2009) rasio total 

akrulal dapat digu lnakan u lntulk melngulkulr variabell rationalization. Rasio 

total akru lal adalah rasio yang digu lnakan u lntulk melngeltahuli seljaulh mana 

kas digulnakan selbagai dasar pellaporan pelndapatan Mulkaromah dan 

Buldiwitjaksono (2021). Selmakin tinggi rasio total akru lal sulatul 

pelrulsahaan, maka pellulang telrjadinya frauld julga selmakin tinggi. Hal 

telrselbult dikarelnakan manajelmeln dapat mellakulkan meltodel pelncatatan 

belrdasarkan kelbijakan yang dibu latnya selndiri.Selhingga ru lmuls rasio total 

akrulal selbagai belrikult: 

TATA = 
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑢𝑖𝑛𝑔 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛−𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 



 

(3) Changel in Aulditor 

Melnulrult SAS NO 99 (2002) pelrgantian au lditor elkstelrnal dapat 

melngidelntifikasi te lrjadinya kelculrangan, dikare lnakan au lditor selbellulmnya 

mulngkin tellah melnelmulkan adanya Frauldyang dilaku lkan olelh pelrulsahaan, 

selhingga pelrulsahaan  melmultulskan u lntulk melngganti au lditor telrselbult 

ulntulk melnghilangkan Frauld. Kelgagalan melndeltelksii kelculrangan laporan 

kelulangan dapat me lningkat seltellah adanya pelrgantian au lditor elkstelrnal. 

Selhingga melnulrult Skoulseln elt al.(2009) pelngulkulran ulntulk variabell ini 

adalah melnggulnakan du lmmy pelrgantian au lditor (AU lDCHANGE l). Kodel 

1, jika telrdapat pelrulbahan KAP pada pe lrulsahaan sellama pelriodel 

pelnellitian, dan kode l 0, jika tidak te lrdapat pelrulbahan KAP pada 

pelrulsahaan sellama pelriodel pelnellitian. 

e. Ego/Arrogance 

E lgo melrulpakan intelraksi antara apa yang diinginkan se lselorang delngan 

apa yang melmulngkinkannya dilaku lkan olelh hati nu lraninya u lntulk melncapai 

apa yang diinginkannya Voulsinas, (2019).Variabell arogansi dapat diproksikan 

delngan variabe ll frelqulelnt nulmbelr of CElO’s pictulrel, yaitul variabell yang 

melnjulmlahkan banyaknya se ltiap foto CElO yang telrpasang pada laporan 

tahulnan pelrulsahaan.  

Variabell arogansi dapat diproksikan de lngan variabell frelqulelnt nulmbelr 

of CElO’s pictulrels, yaitu l variabell yang melnjulmlahkan banyaknya se ltiap foto 

CE lO yang telrpasang pada laporan tahu lnan pelrulsahaan. Pe lngulkulran variabe ll 

frelqulelnt nulmbelr ofCElO’s pictu lrels tellah dilaku lkan olelh Telssa dan Harto  

(2016), Delvi elt al (2017), Wijayani dan Ratmono (2020), selrta Hadi elt al 



(2021) delngan melnghitulng julmlah foto CElO yang ada pada laporan tahu lnan 

pelrulsahaan. 

 

f. Kolusi (Collusion) 

Melnulrult Voulsinas (2019), kolu lsi melngacul pada pelrjanjian u lntulk 

melnipul ataul kelselpakatan antara dula orang ataul lelbih, u lntulk satul pihak u lntulk 

mellakulkan tindakan te lrhadap yang lain u lntulk belbelrapa tu ljulan jahat u lntulk 

melnipul pihak keltiga atas haknya. Variabell collulsion dapat diproksikan de lngan 

variabell statel-owneld elntelrprisels. 

Badan Ulsaha Milik Nelgara atau l BUlMN adalah pelrulsahaan yang 

melmpulnyai hu lbulngan elrat delngan pelmelrintah, yaitu l pelrulsahaan yang 

belrbelntulk Badan Ulsaha Milik Nelgara (BU lMN) ataul Badan Ulsaha Milik 

Nelgara. Pelrulsahaan milik pe lmelrintah ju lga melmbelrikan manfaat bagi 

pelrulsahaan, selpelrti stabilitas ke lpelmilikan dan jaminan ke lulangan sellama masa  

krisis. Pelran pelmelrintah selbagai relgullator, pelnelgak hu lkulm, dan pelmilik aselt 

melmulngkinkan adanya pe lrlakulan istimelwa bagi pelrulsahaan milik pe lmelrintah. 

Pelmelrintah dapat me lmbelrikan manfaat dan hak istime lwa selpelrti su lbsidi 

langsu lng, pelmbiayaan dan ne lgara, pelrlakulan istimelwa dari kelbijakan jaminan 

yang didu lkulng. Belrdasarkan u lraian telrselbult dapat diartikan bahwa BU lMN 

adalah pelrulsahaan yang telrafiliasi delngan pelmelrintah belrbelntulk BUlMN ataul 

BUlMD yang dapat me lmpelrolelh kelistimelwaan khu lsuls ulntulk melnultulpi tata 

kellola pelrulsahaan yang bu lrulk. 

Melnulrult pelnellitian telrdahullul olelh Kulsulmosari (2020)ulntulk 

melnghitulng variabell Statel-Owneld E lntelrprisels dapat melnggulnakan variabe ll 



dulmmy, kodel 1 jika pelrulsahaan melrulpakan pelrulsahaan milik nelgara, dan kodel 

0 jika pelrulsahaan bu lkan melrulpakan pelrulsahaan milik ne lgara. 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul adalah relfelrelnsi yang melmbelrikan gambaran dan u lraian 

pelrbandingan pe lnellitian yang tellah dilaku lkan selbellulmnya yang belrtuljulan ulntulk 

melmpelrlulas dan melmpelrdalam pe lnellitian sellanjultnya. Belrikult melrulpakan pelnellitian 

telrdahullul telrkait topik kelculrangan laporan ke lulangan dalam belntulk tabell pelnellitian.  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

1. Nama Peneliti 

(Tahun) 

Nila Chandra dan Sugi Sulhartono (2020) 

Judul Penelitian Analisis Pengarulh Fraud Diamond Dan Good Corporate 

Governance Dalam Mendeteksi Kemungkinan Terjadinya 

Fraudulent Financial Statement 

Sektor Industri Manufaktur 

Variabel Dependen  Fraudulent Financial Statement 

Variabel 

Independen 

Financial Stability, External Pressure, Financial Personal 

Need,Natute of Industry, Effective Monitoring, Rationalization, 

Capability, Dewan Komisaris Independen, Female on Board 

Teori Penelitian Situational Action Theory (Teori Tindakan Situasional) 

Hasil Penelitian 1. Financial Stability berpengaruh positif terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 

2. External Pressure tidak berpengaruh terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 

3. Financial Personal Need tidak berpengaruh terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 

4. Nature of Industry berpengaruh positif terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 

5. Effective Monitoring tidak telrbulkti berpengaruh terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 

6. Rationalization berpengaruh positif terhadap kemungkinan 

terjadinya fraudulent financial statement 

7. Capability berpengaruh positif terhadap kemungkinan 

terjadinya fraudulent financial statement 

8. Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 

9. Female on Board berpengaruh nelgatif terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement 



2.  Nama Peneliti 

(Tahun) 

Lailatul Imtikhani , Sulkirman (2021) 

Judul Penelitian Determinan Fraudulent Financial Statement Mellaluli Perspektif 

Fraud Hexagon Theory Pada Perusahaan Pertambangan 

Sektor Industri Perusahaan Pertambangan 

Variabel Dependen  Fraudulent Financial Statement 

Variabel 

Independen 

Financial Stability, External Pressure, Effective Monitoring, 

Change Auditor, Change Director, CElO Duality, Political 

Connection 

Teori Penelitian Agency Theory 

Hasil Penelitian 1. Financial Stability berpengaruh positif signifikan terhadap 

fraudulent financial statement 

2. External Pressure berpengaruh positif signifikan 

terhadapfraudulent financial statement 

3. Elffective Monitoring tidak berpengaruh signifikan 

terhadapfraudulent financial statement  

4. Change Auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadapfraudulent financial statement 

5. Change Director tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement 

6. CElO Duality tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement 

7. Political Connection tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement 

3.  Nama Peneliti 

(Tahun) 

Selvi Novita Fouziah, Suratno, dan Syahril Djaddang (2022) 

Judul Penelitian Fraudulent Financial Statement Detection Basaed on 

Hexagen Fraud Theory (Study on Banking Registered in IDX 

Period 2015 - 2019) 

Variabell Dependen Fraudulent Financial Statement 

Variabell 

Independen 

Financial Stability, External Pressure, Nature of Industry, 

Ineffective Monitoring, Total Accural Total Assets, CEO 

Education, Managerial Ownelrship, StateOwned Enterprise, 

Audit Committee 

Teori Penelitian Agency Theory 

Hasil Penelitian 1. Financial Stability berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement 

2. External Pressure tidak berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement 

3. Audit Commitee memoderasi External Pressure 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement 

4. Nature of Industry tidak berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement 

5. Ineffective Monitoring tidak berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Statement 

6. TATA tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Statements 

7. CEO Education tidak berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement 

8. Managerial Ownership berpengaruh terhadapFraudulent 



Financial Statement 

9. Audit Committee memoderasi Managerial Ownership 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement 

10. State Owned Enterprise berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Statement  

4. Nama Peneliti 

(Tahun) 

Margaretha Lionardi dan Sugi Sulhartono (2022) 

Judul Penelitian Pendeteksian Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial 

Statement  menggunakan Fraud Hexagon 

VariabelDependen Fraudulent Financial Statement 

VariabelIndependen Financial stability, Change in Director, State Owned Enterprise, 

Nature of Industry, Change in Auditor, dan Jumlah Foto CElO 

dalam Laporan Tahunan Perusahaan 

Teori Penelitian Teori Agensi 

Hasil Penelitian 1. Change in Director berpengaruh positif terhadap 

Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement 

2. Nature of Industry berpengaruh negatif terhadap 

Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement 

3. Financial stability tidak terbukti berpengaruh terhadap 

Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement. 

4. State Owned Enterprise tidak terbukti berpengaruh terhadap 

Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement 

5. Change in Auditor tidak terbukti berpengaruh terhadap 

Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement 

6. Jumlah Foto CElO dalam Laporan Tahunan Perusahaan 

tidak terbukti berpengaruh terhadap Kemungkinan 

Terjadinya Fraudulent Financial Statement. 

5. Nama Peneliti 

(Tahun) 

Larassanti Kusumosari dan Badingatus Solikhah (2021) 

Judul Penelitian ANALISIS KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN 

MELALUI FRAUD HEXAGON THEORY 

Variabell Dependen Kecurangan Laporan Keuangan 

Variabell 

Independen 

Target Keuangan, Pendidikan CEO, Konelksi Politik, State 

Owned Enterprise, Ineffective Monitoring, Rasionalisasi, CElO 

Duality 

Teori Penelitian Agency Theory 

Hasil Penelitian 1. Target Keuangan membuktikan adanya signifikansi 

pengaruh kecurangan laporan keuangan 

2. Konelksi Politik membuktikan adanya signifikansi 

pengaruh kecurangan laporan keuangan 

3. State Owned Enterprise membuktikan adanya 

signifikansi pengaruh kecurangan laporan keuangan 

4. Ineffective Monitoring membuktikan adanya signifikansi 

pengaruh kecurangan laporan keuangan 

5. Rasionalisasi membuktikan adanya signifikansi pengaruh 

kecurangan laporan keuangan 

6. CElO Duality membuktikan adanya signifikansi pengaruh 

kecurangan laporan keuangan 

7. Pelndidikan CElO tidak ditemulkan adanya pengaruh 

kecurangan laporan keuangan 



6. 

 

 

Nama Peneliti 

(Tahun) 

Tarmizi Achmad, Imam Ghozali  dan Imang Dapit Pamungkas 

(2022) 

Judul Penelitian Hexagon Fraud: Detection of Fraudulent Financial Reporting  

in State Owned Enterprise Indonesia 

Variabell Dependen Fraudulent Financial Reporting   

Variabell 

Independen 

Stabilitas keuangan, Telkanan eksternal,  Pengawasan yang 

tidak efektif, Pergantian auditor, Pergantian Direktur, Arogansi, 

Kolusi 

Hasil Penelitian Stabilitas keuangan dan Telkanan eksternal berpengaruh positif 

terhadap Fraudulent Financial Reporting  .  

Namuln, pelngawasan yang tidak efektif, Pergantian auditor, 

Pergantian Direktur , Arogansi, Kolusi tidak berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Reporting   

7 Nama Peneliti 

(Tahun) 

Natasya Octaviana (2022) 

Judul Penelitian ANALISIS ELEMEN-ELEMEN FRAUD HEXAGON THElORY 

SEBAGAI DETERMINAN FRAUDULENT FINANCIAL 

REPORTING 

Variabell Dependen FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 

Variabell 

Independen 

financial stability, nature of industry, financial target,external 

pressure, ineffective monitoring, change in auditor, CElO’s 

education, frequent number of CElO’s picture dan state-owned 

enterprise, rasio total akrual 

Teori Penelitian Teori Agensi 

Hasil Penelitian financial stabilty, nature of industry, dan rasio total akrual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya fraudulent financial reporting.  

 

Variabell financial target berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial 

reporting 

 

Seldangkan pada variabell external pressure, ineffective 

monitoring, change in auditor, CElO’s education, frequent 

number of CElO’s picture dan state-owned enterprise tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya 

fraudulent financial reporting. 

8 Nama Peneliti 

(Tahun) 

Kordianus Larum, Diana Zulhroh, dan Edi Sulbiyantoro (2021) 

 Judul Penelitian Fraudulent Financial Reporting: Menguji potensi kecurangan 

Pellaporan Keuangan dengan Menggunakan teori Fraud 

Hexagon 

 Variabell Dependen Kecurangan Pellaporan Keuangan 

 Variabell 

Independen 

Financial stability, external pressure, ineffective monitoring, 

change in auditor, change in director , arogance, collusion 

 Teori Penelitian Telori agensi 

 Hasil Penelitian 1) Financial stability terbukti memiliki pengaruh terhadap 

potensi kecurangan pelaporan keuangan 

2) External Pressure terbukti memiliki pengaruh terhadap 



potensi kecurangan pelaporan keuangan 

3) change in director terbukti memiliki pengaruh terhadap 

potensi kecurangan pelaporan keuangan 

4)  Arogance terbukti memiliki pengaruh terhadap potensi 

kecurangan pelaporan keuangan 

5)  Ineffective monitoring tidak terbukti memiliki pengaruh 

terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan 

6) change in auditor tidak terbukti memiliki pengaruh 

terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan 

7) Collusion tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap 

potensi kecurangan pelaporan keuangan 

C. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh External pressure terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent 

financial statement 

Telori kelagelnan melnjellaskan bahwa manaje lmeln melrulpakan ageln yang 

dibelrikan welwelnang olelh prinsipal u lntulk melngellola pelrulsahaan. Ole lh karelna itul, 

manajelmeln melmiliki tanggu lng jawab u lntulk melngoptimalkan ke lulntulngan dan 

melngelmbangkan pelrulsahaan Pultra & Sulprasto (2021). Namu ln, dalam me lnjalankan 

tulgasnya, manajelmeln selringkali melnghadapi masalah pe lndanaan yang dapat 

melnghambat pelrkelmbangan pelrulsahaan Wahyuldi elt al (2022). Kondisi ini akan 

melmbulat pihak manaje lmeln melrasa telrtelkan ulntulk melmpelrolelh sulmbelr pelndanaan 

dari pihak elkstelrnal (Achmad e lt al : 2022). 

E lxtelrnal prelssulrel adalah kelmampulan u lntulk melmelnulhi pelrsyaratan daftar 

bulrsa, melmbayar u ltang atau l melmelnulhi pelrjanjian u ltang melrulpakan sulmbelr telkanan 

elkstelrnal yang diaku li selcara lu las. Manajelr dapat melrasakan te lkanan selbagai akibat 

dari kelbultulhan ulntulk melndapatkan tambahan u ltang ataulelkulitas pelmbiayaan agar 

teltap kompeltitif. Adanya te lkanan yang belrlelbihan (elxcelssivel prelssulrel) bagi 

manajelmeln ulntulk melmelnulhi pelrsyaratan ataul harapan pihak ke ltiga, u lntulk melngatasi 

telkanan telrselbult pelrulsahaan melmbultulhkan tambahan u ltang atau l sulmbelr pelmbiayaan 



elkstelrnal agar teltap kompeltitif, telrmasulk pelmbiayaan rise lt dan pelngellularan 

pelmbangulnan dan modal (AICPA, 2002). Pe lrulsahaan haruls melmelnulhi pelmbayaran 

ultang yang tellah didapatnya (AICPA, 2002). Namu ln, belsarnya julmlah u ltang 

adakalanya melmbulat pelrulsahaan tidak mampu l mellulnasi kelwajibannya. 

Melnulrult Skoulseln elt al. (2009) elxtelrnal prelssulrel dapat diu lkulr melnggulnakan 

rasio lelvelragel, yaitu l rasio ju lmlah u ltang pelrulsahaan dibandingkan de lngan total ase lt 

pelrulsahaan. Rasio lelvelragel melngulkulr kelmampu lan pelrulsahaan dalam me lmbayar 

ultang-ultangnya. Pelrulsahaan melmbultulhkan dana delngan cara melminjam dana kelpada 

pihak elkstelrnal selpelrti bank atau l pelrulsahaan kelulangan lainnya. Te lori agelnsi julga 

belrkaitan delngan elxtelrnal prelssulrel, dimana telori agelnsi melnyatakan bahwa adanya 

pelrbeldaan kelpelntingan antara principal dan age ln. Principal me lmpulnyai kelpelntingan 

ulntulk melndapatkan high re ltulrn atas invelstasi sahamnya di pe lrulsahaan telrselbult 

selhingga principal melmbelrikan telkanan kelpada ageln ulntulk melmpelrolelh tambahan 

dana dari pihak elkstelrnal gu lna ulntulk melningkatkan u lsaha dan kine lrja pelrulsahaan 

telrselbult.  

Hasil pelnellitian olelh Achmad elt al (2022) dan Imthikani dan Su lkirman (2021)  

melmbulktikan bahwa  elxtelrnal prelssulrel yang diu lkulr delngan rasio lelvelrage 

lbelrpelngarulh positif te lrhadap frauldullelnt financial relporting. Rasio lelvelragel yang 

tinggi me lmpulnyai arti bahwa pe lrulsahaan telrselbult melmpulnyai ju lmlah u ltang yang 

banyak selhingga risiko ke lgagalan melmbayar u ltang puln akan selmakin belsar. Dan 

ulntulk melnghindari risiko te lrselbult, manajelmeln pelrulsahaan akan be lrulsaha u lntulk 

melngulrangi atau l melnyelmbulnyikan ju lmlah kelwajiban yang se lbelnarnya dimiliki ole lh 

pelrulsahaan telrselbult pada laporan ke lulangannya. 



2. Pengaruh Nature of Industry terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent 

financial statement 

Natu lrel of indulstry melrulpakan su latul risiko yang dialami ole lh indulstri yang 

seldang melngalami keladaan elkonomi yang melmbulrulk. Sulmmelrs dan Swelelnely (1998) 

dalam Skoulseln elt al. (2009) melngatakan bahwa salah satu l belntu lk kelculrangan laporan 

kelulangan yang dilaku lkan olelh manajelr adalah delngan melmanipu llasi ju lmlah piu ltang 

tak telrtagih dan pelrseldiaan pelrulsahaan. Pada laporan ke lulangan aku ln-akuln telrselbult 

dapat dielstimasi ju lmlah saldonya se lpelrti sisa u lmulr elkonomi pada ase lt pelrulsahaan 

telrmasulk pelrseldiaan milik pelrulsahaan. Pada akuln pelrseldiaan akan le lbih melngalami 

risiko frauld yang lelbih tinggi kare lna pelrseldiaan pelrulsahaan melmpulnyai ju lmlah yang 

banyak dan telrselbar di belrbagai lokasi pe lrulsahaan. Seldangkan pada aku ln piu ltang tak 

telrtagih ju lga dapat dielstimasi ju lmlah saldonya karelna pelrulsahaan tidak dapat 

melnjamin kapan piu ltang telrselbult akan dibayar ole lh pihak klieln.  

Saldo dalam aku ln-akuln yang ada dalam laporan ke lulangan dapat dinyatakan 

delngan pelnilaian su lbjelktif. Belsar atau l kelcilnya saldo dalam aku ln-akuln ini dapat 

ditelntulkan olelh pelrkiraan dan pe lnilaian su lbjelktif dari manaje lmeln pelrulsahaan 

selhingga dapat melnjadi kelselmpatan ataul pellulang manajelmeln ulntulk mellakulkan 

indikasi kelculrangan. Khu lsulsnya pada cadangan piu ltang tidak te lrtagih delngan 

melnggulnakan pelrkiraan dan pe lnilaian melrelka selhinga saldo dalam aku ln piultang 

melngikulti kelpultulsan dari manaje lmeln pelrulsahaan. Hal ini seljalan delngan telori 

kelagelnan yaitu l ageln ditu lntult ulntulk melmbelrikan kinelrja yang baik te lrultama dalam 

melnghasilkan laporan ke lulangan yang baik agar dapat me lnarik invelstor dalam julmlah 

yang belsar. Pelndapat diatas didu lkulng olelh pelrnyataan Loelbbelckelelt al. (1989) dalam 

Skoulseln elt al., (2009) melngamati bahwa se ljulmlah kelculrangan dalam sampe ll 



pelnellitian melrelka mellibatkan piu ltang selbagai salah satu l pellulangan yang 

dimanfaatkan ageln atau l manajelr dalam me lmanipullasi laporan ke lulangan. Olelh karelna 

itul, pelnelliti melnggulnakan rasio piu ltang selbagai proksi natulrel of indulstry. 

Pelnellitian Nila dan Su lhartono (2020) dan pelnellitian Octaviana (2020)  yang 

melnulnjulkkan bahwa natu lrel of indulstry belrpelngaru lh positif te lrhadap kelmulngkinan 

telrjadinya Frauldullelnt financial statelmelnt. Hasil pelnguljian melmbulktikan bahwa 

belsarnya saldo piu ltang pelrulsahaan pada pelriodel selbellulmnya bisa melnjadi sinyal yang 

melnandakan bahwa aliran pe lnelrimaan kas pelrulsahaan tidak be lrjalan lancar. Jika 

pelrulsahaan melmpulnyai saldo piu ltang yang tinggi maka hal te lrselbult telntul akan 

melngulrangi saldo kas dalam pe lrulsahaan. Kas pe lrulsahaan sangat dibultulhkan u lntulk 

melnulnjang kelgiatan opelrasional pelrulsahaan, selhingga delngan seldikitnya saldo kas 

milik pelrulsahaan akan melndorong manaje lr ulntulk mellakulkan kelculrangan laporan 

kelulangan. 

3. Pengaruh Change in Auditor Terhadap kemungkinanterjadinya fraudulent 

financial statement 

Changel in aulditor ataul pelrgantian au lditor banyak dilaku lkan olelh pelrulsahaan 

delngan belrbagai alasan. Salah satu l alasannya adalah u lntulk melnyelmbulnyikan jeljak 

frauld yang tellah ditelmulkan olelh aulditor lama se lhingga melmbulat pelrulsahaan 

melmultulskan hulbulngan kelrja delngan au lditor lama te lrselbult. Rasionalisasi dapat 

belrkaitan delngan pelngulkulran, dan pelngambilan kelpultulsan pelrulsahaan yang mana hal 

telrselbult akan telrlihat pada saat pelrulsahaan mellakulkan pelrgantian au lditor delngan 

maksuld melnghilangkan bu lkti pelnelmulan frauld olelh aulditor se lbellulmnya Pultriasih 

(2016). Belrbagai masalah yang se lring dialami ole lh pelrulsahaan adalah se lpelrti masalah 

kelulangan, telrhimpit u ltang yang belsar, kalah saing de lngan pelrulsahaan kompeltitor, dan 



masalah lainnya yang me lrulgikan pelrulsahaan. Hal inilah yang me lnjadi pelmicul bagi 

manajelmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan laporan ke lulangan. Manajelmeln pelrulsahaan 

dapat melnelkan aulditor ulntulk melmbelrikan hasil laporan au ldit yang baik agar 

pelrulsahaan telrhindar dari masalah, namu ln pihak au lditor ju lga dapat melnolak 

pelrmintaan telrselbult agar citra dari KAP au lditor tidak iku lt telrcelmar. Delngan adanya 

pelnolakan dari au lditor telrselbult melmbulat pelrulsahaan u lntulk mellakulkan pelrgantian 

aulditor. 

Pelrgantian au lditor yang dilaku lkan pelrulsahaan bisa melnimbullkan selbulah 

konflik telntang pelrbeldaan kelpelntingan antara principal dan age ln selmakin belsar dan 

melnyelbabkan masalah asime ltri informasi antara ke ldula bellah pihak. Asime ltri 

informasi te lrselbult belrulpa pelrbeldaan informasi yang didapatkan ole lh principal dan 

ageln, misalnya manaje lmeln mellakulkan pelrgantian au lditor ulntu lk melnultulpi tindakan 

kelculrangannya pada laporan ke lulangan su lpaya tidak dikeltahuli olelh aulditor yang lama, 

seldangkan principal me lndapatkan informasi bahwa pe lrgantian au lditor dilaku lkan 

ulntulk melningkatkan hasil laporan ke lulangan agar melnjadi lelbih baik.Pelrulsahaan yang 

seliring mellakulkan kelculrangan akan se lring melngganti au lditornya kare lna ulntulk 

melnghindari pelndeltelksian kelculrangan laporan ke lulangan olelh au lditor yang dilaku lkan 

olelh manajelmeln, hal ini be lrkaitan delngan telori agelnsi. 

Melnulrult pelnellitian telrdahullul dari Liornadi dan Su lhartono (2022) dan 

pelnellitian Siddiq e lt al (2017)  melnulnjulkkan bahwa changel in aulditor belrpelngarulh 

positif signifikan te lrhadap frauldullelnt financial statement. Artinya bahwa pelrulsahaan 

yang selring mellakulkan pelrgantian au lditor dapat me lnjadi pelnyelbab kelmulngkinan 

telrjadinya kelculrangan laporan ke lulangan dalam pe lrulsahaan.  



4. Pengaruh Change in Director terhadap kemungkinanterjadinya fraudulent 

financial statement 

Changel of direlctor melrulpakan u lpaya pelrulsahaan melmpelrbaiki, 

melrelstrulktulrisasi atau l melngganti direlksi baru l yang lelbih belrkompelteln. Melnulrult 

Bawelkels (2018) walau lpuln pelrulsahaan melmiliki niat baik u lntulk melmpelrbaiki apa 

yang salah dalam de lwan direlksi, pelrgantian delwan direlksi ju lga dapat melnghambat 

kinelrja pelrulsahaan karelna para direlksi baru l haruls belradaptasi dahu llul. Asu lmsi bahwa 

direlksi yang lelbih baru l akan lelbih baik dari direlksi yang lama, me lmbulat direlksi baru l 

telrselbult mellakulkan selgala cara agar ke lmampulannya diaku li.  

Wolfel& Helrmanson (2004) ju lga melnje llaskan bahwa posisi, ke lbohongan yang 

elfelktif, kelkelbalan telrhadap strels, otak, elgo, dan keltelrampilan me lmaksa adalah ellelmeln 

dari kelmampulan. Posisi CE lO, direlktulr, dan kelpala divisi lain ce lndelrulng paling selsulai 

delngan karaktelristik telrselbult. Posisi itu l dapat melnjadi pelnelntul dalam tindakan 

kelculrangan delngan melnggulnakan posisi melrelka ulntulk melmpelngarulhi orang lain 

ulntulk melmpelrcelpat dan melmbantul tindakan kelculrangan melrelka. 

Kelmampulan belrarti u lpaya selselorang dalam me llakulkan kelculrangan u lntulk 

melncapai tu ljulan telrtelntu l, yang dikelnal selbagai modell frau ld diamond. Capability 

yaitulellelmeln yang ditambahkan dalam pe lnellitian Wolfel& Helrmanson, (2004) ulntulk 

melningkatkan kelmampu lan melndeltelksi dan melncelgah kelculrangan.Wolfel& 

Helrmanson, (2004) pelrcaya bahwa melskipuln frauld mulngkin melmiliki telkanan, 

kelselmpatan u lntulk mellakulkan pelnipulan dan melrasionalisasi ide lologi melngkhianati 

kelpelrcayaan. Namu ln, dia tidak bisa me lnyelmbulnyikan kelculali dia melmiliki 

kelmampulan u lntulk mellakulkannya. 



Telori kelagelnan melnjellaskan bahwa de lwan direlksi selbagai agelnt dapat 

melmiliki kelpelntingan pribadi dan me llakulkan tindakan yang be lrtelntangan delngan 

kelpelntingan principal. Akibatnya, pe lrulsahaan akan mellakulkan pelrgantian dire lksi 

ulntulk melngulrangi adanya konflik agelnsi antara age lnt dan principal Pultra & Su lprasto 

(2021). 

Sellain itu l pelrulsahaan mu lngkin saja selcara selngaja melngellularkan anggota 

lama melrelka ulntulk melnghilangkan jeljak kelculrangan melrelka. Pelrgantian dire lksi ju lga 

dapat diselbabkan dari pe lrintah selselorang yang melmiliki pangkat tinggi u lntulk 

melnulnjulkan bahwa dirinya tidak telrkelkang olelh apapu ln ulntulk mellakulkan 

kelculrangan. Kelmampu lan ulntulk melmelrintah dan melmpelngarulhi inilah yang 

melmulngkin mu lncullnya kelculrangan laporan ke lulangan. Selmakin tinggi tingkat 

pelrgantian dire lksi maka selmakin tinggi pu lla kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan. Pe lrnyataan telrselbult selsulai delngan pelnellitian Lionardi dan 

Sulhartono(2022) dan Laru lm elt al(2021) yang melnulnjulkan hasil Changel of Direlctor 

belrpelngarulh positif telrhadap kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan laporan ke lulangan. 

5. Pengaruh Frequent Number of CEO’s Picture terhadap kemungkinanterjadinya 

fraudulent financial statement  

 

Frelqulelnt nulmbelr of CElO’spictulre’ l’s melrulpakan julmlah foto selorang CElO 

yang ada pada annu lal relport pelrulsahaan. Banyaknya ju lmlah foto CElO yang telrpasang 

pada laporan tahu lnan pelrulsahaan dapat me lnulnjulkkan tingkat arogansi dan 

sulpelrioritas yang dimiliki CE lO telrselbult Telssa dan Harto (2016). Sellain melnulnjulkkan 

kelsombongan dan sifat otoritas se lorang CElO, foto CElO yang ada di laporan tahu lnan 

pelrulsahaan ju lga digu lnakan agar CE lO telrselbult dapat dikelnal olelh masyarakat u lmulm. 

Selsulai delngan telori agelnsi, Hal ini dilaku lkan karelna CE lO celndelrulng ingin 



melnulnjulkkan posisi dan jabatan dalam su latul pelrulsahaan kelpada banyak orang. Sikap 

sombong yang dimiliki ole lh CE lO dapat melmbulat dirinya melrasa bahwa kontrol 

intelrnal dan atu lran pelrulsahaan tidak akan me lmpelngarulhinya karelna kelduldulkannya 

dalam pelrulsahaan sangatlah tinggi dan pe lnting. Tidak melnultulp kelmulngkinan bahwa 

CE lO akan mellakulkan apa saja u lntulk melnjaga posisi dan statulsnya dalam pelrulsahaan 

telrmasulk mellakulkan kelculrangan laporan ke lulangan (Horwath, 2011). 

 

Pelnyataan telrselbult belrhulbulngan delngan telori agelnsi, di mana CE lO sellaku l 

ageln akan belrulpaya melmbulat laporan kelulangan yang baik dan me lnarik agar dapat 

melndapatkan pu ljian dan bonu ls dari principal, dimana hal te lrselbult ju lga dapat 

melmbantu l CElO dalam melmpelrtahankan posisinya. Hal ini dapat me lndorong CElO 

ulntulk mellakulkan kelculrangan laporan ke lulangan selpelrti melmalsu lkan belsaran saldo 

yang ada di laporan ke lulangan.  

 

Melnulrult hasil pe lnellitian dari Hadielt al (2019) , selrta Lastanti et al (2022) 

dikatakan bahwa frelqulelnt nulmbelr of CElO’s pictu lrels tidakbelrpelngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya frau ldullelnt financial relporting.Hal ini 

membuktikan bahwwa jumlah foto CEO yang ada dilaporan tahunan tidak 

mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

6. Pengaruh State Owned Enterprises terhadap kemungkinanterjadinya fraudulent 

financial statement 

Telori agelnsi mu lncull karelna adanya pelrbeldaan tuljulan dari agelnt dan principal, 

dimana agelnt ingin kelseljahtelraan melrelka selndiri. Kelmuldahan dan hak istime lwa yang 

dimiliki olelh pelrulsahaan melmulngkinkan manaje lmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan 

laporan kelulangan Imtikhani & Su lkirman (2021). Kelmuldahan ini ju lga akan melmicul 



timbullnya kolu lsi antara karyawan dan pihak lu lar selpelrti politisi atau l pelmelrintah 

(Achmad elt al, 2022). 

Statel-Owneld E lntelrprisels melrulpakan pelrulsahaan yang kelpelmilikannya 

selbagian belsar dimiliki ole lh pelmelrintah. Pe lrulsahaan yang te lrmasu lk dalam statelowneld 

elntelrprisels yaitul pelrulsahaan yang be lrbelntulk Badan Ulsaha Milik Nelgara (BUlMN) 

ataul Badan Ulsaha Milik Dae lrah (BUlMD) Wahab (2011). Modal BU lMN selbagian 

belsar ataul sellulrulhnya dimiliki ole lh nelgara mellaluli pelnyelrtaan selcara langsu lng. 

Kontribu lsi yang belsar telrhadap Gross Dome lstic Brulto (GDP) me lnjadikan tu ljulan 

ultama dari BU lMN adalah u lntulk melngeljar kelulntulngan.  

Pelrulsahaan milik pelmelrintah melmiliki kelulntulngan yaitu l stabilitas 

kelpelmilikan dan jaminan ke lulangan di masa krisis Hopel (2013). Adanya ke lulntulngan 

yang didapatkan ole lh pelrulsahaan milik pelmelrintah, dapat me lndorong pelrulsahaan 

ulntulk tidak melmpelrhatikan kine lrja pelrulsahaan selrta adanya pelngawasan yang re lndah 

pada pelrulsahaan. Sellain itu l, pelran pelmelrintah selbagai relgullator, pelnelgak hu lkulm, dan 

pelmilik aselt melnciptakan kelmulngkinan adanya hak istime lwa yang dibelrikan kelpada 

pelrulsahaan milik pelmelrintah. Hak istime lwa  yang dipelrolelh olelh pelrulsahaan dapat 

dimanfaatkan olelh pihak telrtelntululntulk melnultulpi kelculrangan yang telrjadi di dalam 

pelrulsahaan.  

Belrdasarkan Pe lratulran Melntelri Badan U lsaha Milik Nelgara Nomor 

PElR03/MBUl/02/2015, melnyatakan bahwa pelmilihan selrta pelngangkatan anggota 

direlksi dilaku lkan olelh Melntelri BUlMN selrta dapat dibelrhelntikan selwaktu l-waktul 

belrdasarkan pelrtimbangan Me lntelri/RUlPS. Delngan adanya pelratu lran telrselbult, Melntelri 

BUlMN selbagai prinsipal dapat me lnulnjulk selrta mellakulkan pelmbelrhelntian anggota 

direlksi selbagai ageln delngan pelngawasan yang relndah dikarelnakan kelmulngkinan 



adanya faktor politik. Kondisi ini dapat saja dimanfaatkan de lngan melngangkat 

selselorang atas dasar hu lbulngan istimelwa dan melningkatkan kelmulngkinan telrjadinya 

kolulsi. 

Pelnellitian telrdahu llul melngelnai variabell ini dilaku lkan olelh Kulsulmosari (2020), 

selrta Foulziah, Sulratno, dan Djaddang(2022) melnyatakan bahwa statel-owneld 

elntelrprisels belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap kelculrangan laporan ke lulangan. 

Hasil pelnellitian ini melngatakan bahwa ku lalitas pelrulsahaan milik pelmelrintah dinilai 

relndah dikarelnakan adanya hu lbulngan istimelwa delngan pelmelrintah yang dapat 

melnultulpi adanya tindakan ke lculrangan laporan ke lulangan belrulpa manipullasi laporan 

kelulangan selrta manaje lmeln laba pada pelrulsahaan. Selhingga, didu lga bahwa 

pelrulsahaan yang dimiliki ole lh pelmelrintah melmiliki pelngawasan yang re lndah selrta 

belrpotelnsi u lntulk mellakulkan kelculrangan belrulpa kolu lsi dan manipu llasi laporan 

kelulangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 2. 6 

Kerangka Pemikiran 
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D. Hipotesis 

Hipotelsis pelnellitian ini me lrulpakan jawaban se lmelntara atas pe lrtanyaan-pelrtanyaan 

yang ada pada ru lmulsan masalah di bab 1 be lrdasarkan telori-telori yang re llelvan delngan 

rulmulsan masalah te lrselbult. Jawaban selmelntara masih be lrsifat pradulga selhingga 

dibu ltulhkan riselt ataul pelnellitian u lntulk melmbulktikan kelbelnarannya. Belrdasarkan kelrangka 

pelmikiran yang dije llaskan, maka hipotelsis pelnellitian ini adalah:  

Ha1 : Elxtelrnal Prelssulrel belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya       

Frauldullelnt Financial Statelmelnt 

Opportunity 

Nature of Industry (H2) 

 Rationalization 

Change in Auditor(H3) 

Fraudulent Financial 

Statements  

(Kecurangan 

Laporan Keuangan) 

 

Capability 

Change of Director(H4) 

Arrogance 

Frequent Number of 

CEO’s Picture (H5) 

Collusion 

Stated Owned 

Enterprise (H6) 

Pressure 

External Pressure (H1) 

 



Ha2 : Natu lrel of Indulstry belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

Frauldullelnt Financial Statelmelnt 

Ha3 : Changel in Aulditor belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

Frauldullelnt Financial Statelmelnt 

Ha4 : Changel in Direlctor belrpelngaru lh Positif te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya 

 Frauldullelnt Financial Statelmelnt 

Ha5 : Frelqulelnt Nulmbelr of CElO’s pictu lre  tidak lbelrpelngaru lh positif telrhadap 

kelmulngkinan telrjadinya Frauldullelnt Financial Statelmelnt 

Ha6 : Statel Owneld E lntelrprisels belrpelngarulh positif te lrhadap kelmulngkinan 

telrjadinya Frauldullelnt Financial Statelmelnt 
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